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ABSTRAK 

ANALISIS PRODUKTIVITAS KERJA KARYAWAN DI PT. WPK 

KABUPATEN KARIMUN 

Reinaldi. 17612117. S1 Manajemen. Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) 

Pembangunan Tanjungpinang. Reinaldics48@gmail.com 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis produktivitas kerja karyawan 

pada PT.WPK dan untuk mengetahui Faktof-faktor yang mempengaruhi tingkat 

produktivitas kerja karyawan. 

 Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan di PT.WPK  adapun 

sampling dalam penelitian ini adalah sebanyak 5 orang dari masing-masing bagian 

yang terdiri dari satu Ofiice, satu Workshop, satu Load&Haul, satu Plant, dan satu 

Quarry. Teknik yang digunakan dalam dalam penelitian ini adalah Non-

probability sampling yaitu purposive sampling. Teknik pengolahan data yang 

digunkakan terdiri dari reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

 Hasil penelitian ini menjunjukkan bahwa produktivitas kerja karyawan di 

PT.WPK mengalami penurunan disebabkan oleh beberapa hal. Hal ini dapat 

dilihat dari hasil wawancara kepada informan yang terdiri dari 6 indikator 

produktivitas kerja yaitu (1) kemampuan, (2) meningkatkan hasil yang dicapai, (3) 

semangat kerja, (4) pengembangan diri, (5) mutu, (6) efisiensi. 

Hal ini juga dipengaruhi oleh meningkatkan hasil yang dicapai, semangat 

kerja dan pengembangan kerja karyawan. Dalam rangka meningkatkan 

produktivitas kerja karyawan, karyawan harus mendapatkan pengembangan diri, 

sehingga keterampilan yang dimiliki setiap karyawan dan kemampuan karyawan 

dalam menciptakan produktivitas kerja  yang baik akan meningkat. 

 

Kata kunci: Produktivitas Kerja, Karyawan, Sumber Daya Manusia 

Dosen Pembimbing I  : Risnawati, S.Sos., M.M 

Dosen pembimbing II : Betty Leindarita S.E., M.M 
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ABSTRACT 

EMPLOYEE WORK PRODUCTIVITY ANALYSIS AT PT. WPK KARIMUN 

DISTRICT 

Reinaldi. 17612117. S1 Manajemen. Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) 

Pembangunan Tanjungpinang. Reinaldics48@gmail.com 

This study aims to analyze the work productivity of employees at PT. 

WPK and to determine the factors that influence the level of employee 

productivity. 

This type of research is qualitative with a descriptive approach. The 

population in this study were all employees at PT.WPK while the sampling in this 

study was as many as 5 people from each section consisting of one Office, one 

Workshop, one Load & Haul, one Plant and one Quarry. The technique used in 

this research is non-probability sampling, namely purposive sampling. The data 

processing techniques used consist of data reduction, data presentation and 

drawing conclusions. 

The results of this study indicate that the work productivity of employees 

at PT. WPK has decreased due to several things. This can be seen from the results 

of interviews with informants consisting of 6 indicators of work productivity, 

namely (1) ability, (2) increasing the results achieved, (3) morale, (4) self-

development, (5) quality, (6) efficiency. 

This is also influenced by increasing the results achieved, morale and work 

development of employees. In order to increase employee work productivity, 

employees must receive self-development, so that the skills possessed by each 

employee and the ability of employees to create good work productivity will 

increase. 

 

Keywords: Productivity Work, Employees, Human Resources 

Dosen Pembimbing I  : Risnawati, S.Sos., M.M 

Dosen pembimbing II : Betty Leindarita S.E., M.M 
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BAB I 

  PENDAHULUAN 

  

1.1       Latar Belakang Masalah 

      Kontinuitas bisnis suatu perusahaan dilihat berdasarkan sudut pandang 

bagaimana Sumber daya manusia perusahaan dapat secara maksimal dalam 

melakukan kinerjanya. Untuk mendapatkan hasil kerja yang maksimal 

dibutuhkannya bekal skill yang mumpuni untuk dapat menopang kebutuhan 

perusahaan seiring dengan berkembangnya zaman. Sehingga penting untuk 

perusahaan memperhatikan proses pengembangan Sumber daya manusia nya 

agar tetap stabil dan memberikan dampak yang positif bagi perusahaan serta 

menjadikan Sumber daya manusia menjadi lebih kompeten dan mampu untuk 

bersaing dalam segala tantangan di dunia kerja, Karena Sumber daya manusia 

yang berkompeten merupakan aset berharga yang dimiliki perusahaan. 

Sasaran utama manajemen Sumber daya manusia adalah menciptakan 

sistem memberdayakan personil yang dapat menampilkan kerja produktif. 

Produktivitas kerja menunjukan tingkat kemampuan pegawai dalam    

mencapai hasil (output), terutama dilihat dari sisi kuantitasnya. Oleh karena 

itu tingkat produktivitas  kerja  setiap  pegawai bisa  berbeda,  bisa  tinggi  dan  

bisa juga rendah tergantung pada tingkat kegigihan dalam menjalani tugasnya. 

Sumber daya manusia merupakan aset bagi setiap perusahaan, karena 

terlibat langsung serta berperan aktif dalam menjalankan kegiatan perusahaan. 

Untuk itu, perusahaan harus memberikan perhatian secara maksimal kepada 
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karyawannya melalui peningkatan kemampuan, pengetahuan dan keterampilan 

karyawan, terutama untuk menghadapi perkembangan teknologi yang 

demikian pesat. 

Pengembangan karyawan dapat memberi manfaat kepada kedua belah 

pihak yaitu karyawan dan perusahaan. Dimana manfaat yang diperoleh 

karyawan adalah adanya peningkatan kemampuan atau keterampilan mereka, 

Sedangkan manfaat yang diperoleh keseluruhan meningkatkan produktivitas 

perusahaan. Setiap perusahaan pasti akan selalu dihadapkan dengan 

permasalahan Sumber daya manusia yang sangat berpengaruh pada kualitas 

dan produktivitas kerja karyawan. Oleh karena itu, setiap perusahaan harus 

mempunyai kemampuan dalam mengelola perusahaan dan karyawannya 

dengan baik.  

Sumber daya manusia juga merupakan salah satu unsur penting dari suatu 

perusahaan yang memiliki peranan penting yang sangat erat kaitannya dalam 

kegiatan suatu perusahaan. Selain itu sumber daya manusia juga merupakan 

faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan suatu perusahaan. Pada 

dasarnya sumber daya manusia adalah aset yang akan menjadi penggerak 

kegiatan perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan itu sendiri. 

Produktivitas mengandung pengertian perbandingan antara hasil yang 

dicapai (output) dengan keseluruhan sumber daya yang digunakan (input). 

Perusahaan dalam mencapai produktivitas yang tinggi perlu memperhatikan 

masalah pengetahuan, keterampilan, kemampuan, sikap, dan perilaku yang 

merupakan faktor pendorong dalam mencapai produktivitas, karena dengan 
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produktivitas yang tinggi akan dapat menjamin kesuksesan suatu perusahaan. 

Peningkatan produktivitas merupakan salah satu faktor kunci bagi 

perkembangan suatu perusahaan supaya dapat maju (Masuku, 2019).  

Produktivitas kerja karyawan bagi suatu perusahaan sangatlah penting 

sebagai alat pengukur keberhasilan dalam menjalankan usaha. Karena semakin 

tinggi produktivitas kerja karyawan dalam suatu perusahaan, maka laba 

perusahaan akan meningkat. Upaya peningkatan produktivitas kerja karyawan 

bisa dilakukan dengan memberikan motivasi, kompensasi, pelatihan dan 

fasilitas yang dapat digunakan oleh karyawan saat bekerja.  

PT. WPK Kabupaten karimun sendiri merupakan perusahaan penanaman 

modal dalam negeri (PMDN) yang bergerak di bidang penambangan batu 

granit. PT. WPK berdiri sesuai dengan akta yang disahkan oleh menteri 

kehakiman pada tahun 1989 dan merupakan bagian dari bina surya group 

(BSG) corporation yang berkantor pusat di jakarta. Menilai dengan bahwa 

keberhasilan organisasi bukan tergantung pada kuantitas melainkan kualitas 

karyawan yang profesional dan mampu mengembangkan usaha perusahaan. 

Produktivitas kerja karyawan dapat dicapai melalui pengelolaan sumber daya 

manusia yang terencana, terarah, dan terpadu sesuai ketentuan dan 

perkembangan organisasi.  

PT.WPK juga lebih memprioritaskan tenaga kerja atau sumber daya 

manusia dari masyarakat sekitar tambang dan dari kabupaten karimun pada 

umumnya. Dalam mendapatkan tenaga kerja, PT .WPK  selalu menggunakan 

sistem rekrutmen secara transparan dan terbuka melalui, kerjasama dengan 
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lembaga-lembaga pendidikan formal dan informal, dan juga kerja sama 

dengan dinas tenaga kerja, dan iklan di media massa seperti internet , radio dll. 

Visi di PT. WPK Kabupaten karimun sendiri adalah menjadikan 

perusahaan tambang yang mempunyai standar kualitas bertaraf internasional. 

Lalu Misi di PT. WPK meningkatkan kesejahteraan bagi karyawan dan ikut 

berpartisipasi dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat di sekitar 

wilayah tambang. 

      PT.WPK pada saat ini beroperasi di daerah Tanjung Balai Karimun 

dimana perusahaan ini memproduksi granite untuk dijadikan produk amour 

rock, tertiary, road base dan manufacturing sand. Untuk memperkirakan 

jumlah produksi dalam perusahaan selama waktu tertentu, maka dibutuhkan 

produktivitas kerja yang baik agar menghasilkan perencanaan yang tepat. 

Oleh karena itu perlu dilakukan perencanaan yang akurat terhadap 

produktivitas kerja karyawan .  

 PT. WPK bergerak dibidang penambangan dimana perusahaan ini 

mempekerjakan karyawan sebanyak ± 187 orang untuk saat ini.  Dari jumlah 

karyawan tersebut maka tidak akan terlepas dari masalah produktivitas kerja 

karyawan sehingga akan dapat mempengaruhi kinerja suatu perusahaan. 

Berdasarkan hasil observasi sementara bahwasanya terdapat beberapa faktor 

yang mempengaruhi produktivitas kerja yaitu jumlah absensi atau 

ketidakhadiran. Berdasarkan hal tersebut, maka akan terlihat tingkat 

produktivitas kerja karyawan yang dinyatakan dalam jumlah absensi. Dalam 
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tabel dibawah ini, terlihat keadaan jumlah hari kerja maupun jumlah hari 

absen terhadap karyawan yang tidak hadir sebagai berikut : 

Tabel 1.1 

Tingkat Absensi Karyawan Di PT. WPK 

No Bulan 

Juml

ah 

Pega

wai 

Juml

ah 

Hari 

Kerj

a 

Absensi Jumla

h 

Absen

si 

Persentas

e % 
Alpa Izin 

Saki

t 

1 Januari 191 31 27 16 100 143 74.87% 

2 Februari 191 28 5 11 100 116 60.73% 

3 Maret 189 31 6 42 103 151 79.89% 

4 April 189 30 11 54 70 135 71.43% 

5 Mei 189 31 21 21 56 98 51.85% 

6 Juni 189 30 32 13 66 111 58.73% 

7 Juli 188 31 25 11 60 96 51.06% 

8 Agustus 188 31 16 6 51 73 38.83% 

9 September 187 30 17 10 63 90 48.13% 

10 Oktober 187 31 38 54 73 165 88.24% 

11 November 187 30 30 22 55 107 57.22% 

12 Desember 187 31 18 48 62 128 68.45% 

      Sumber : Data Absensi Karyawan PT. WPK Kabupaten Karimun 2021 

Gambar 1.1  

Grafik Data Tingkat Absesnsi Karyawan Di PT.WPK 

       
     Sumber : Data Absensi Karyawan PT. WPK Kabupaten Karimun 2021 

  Berdasarkan tabel 1.1 dan grafik 1.1  diatas dapat diketahui bahwa masih 

ada karyawan yang absensinya masih belum sesuai dengan yang diharapan. 
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Hal ini dapat dilihat dari tabel di atas yaitu bulan oktober dimana jumlah 

absensinya yang paling tinggi. Maka dapat disimpulkan bahwa dengan data 

karyawan diatas produktivitas kerja karyawan di PT. WPK Kabupaten 

Karimun masih belum maksimal atau belum baik. 

   Hal ini menyebabkan tingkat absensi yang cukup tinggi pada karyawan, 

ini berarti tingkat kedisiplinan kerja karyawan sangat rendah, sehingga akan 

menyebabkan penurunan kinerja perusahaan dan produktivitas kerja 

karyawan. Dengan adanya hal tersebut diatas maka sangat erat kaitannya 

antara disiplin kerja dan produktivitas kerja karyawan terhadap kinerja 

perusahaan tersebut. Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan, yang 

menjadi masalah pada perusahaan adalah rendahnya disiplin kerja karyawan 

yang ditunjukkan dengan tingkat absensi yang tinggi diatas batas toleransi. 

Hal ini juga akan berpengaruh terhadap kinerja perusahaan dan produktivitas 

kerja karyawan. 

Permasalahan yang akan muncul apabila karyawan yang memiliki potensi 

yang baik dalam melakukan pekerjaannya tidak sesuai dengan yang 

diharapkan perusahaan dikarenakan banyak faktor yang mempengaruhinya 

seperti rasa malas, lingkungan kerja yang kurang menyenangkan, kerjasama 

team yang kurang baik dan kurangnya dorongan atau motivasi dari 

perusahaan yang membuat karyawan mengalami penurunan produktivitas 

kerjanya.  

  Mengingat bahwa pada umumnya proyek berlangsung dengan kondisi 

yang berbeda-beda, maka dalam merencanakan tenaga kerja perlu adanya 
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tinjauan produktivitas kerja. Produktivitas kerja besar pengaruhnya terhadap 

ketidakhadiran saat jam kerja, minimal pada aspek jumlah tenaga kerja dan 

fasilitas yang diperlukan dan total biaya produksi . Hal tersebut dapat dilihat 

dari data berikut. 

Tabel 1.2 

Jumlah Produksi granit di PT.WPK  

NO Bulan 
Target 

Produksi 

Produk 

Granit 
% 

1 Januari 270.000 186,363 69% 

2 Februari 270.000 198,472 74% 

3 Maret 270.000 185,636 69% 

4 April 270.000 191,367 71% 

5 Mei 270.000 256,303 95% 

6 Juni 270.000 211,294 78% 

7 Juli 270.000 260,870 97% 

8 Agustus 270.000 278,297 103% 

9 September 270.000 266,989 99% 

10 Oktober 270.000 180,318 67% 

11 November 270.000 241,287 89% 

12 Desember 270.000 195,250 72% 

       Total     2.652.446 

                         Sumber : Data produksi PT. WPK Kabupaten Karimun 2021 

Gambar 1.2  

Grafik Data Hasil Produksi di PT.WPK 

       

               Sumber : Data produksi PT. WPK Kabupaten Karimun 2021 
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      Dari data tabel 1.2 dan grafik 1.2 diatas dapat dilihat proses produksi batu 

granit tidak stabil setiap bulannya, hal ini menunjukan adanya faktor yang 

tidak mendukung dalam proses produksi batu granit, sehingga proses 

produksi tidak tercapai dengan baik, dalam satu tahun proses produksi 

tertinggi terjadi pada bulan agustus yaitu 278.297 ton, sedangkan produksi 

terendah terjadi pada bulan oktober yaitu mencapai 180.318 ton disini dapat 

dilihat dengan jelas bahwasanya proses produksi tidak mencapai target yang 

di tentukan perusahaan yaitu 270.000 ton perbulan. Hal tersebut akan 

memberikan dampak yang cukup besar dimana total biaya produksi yang 

tidak tercapai akan mempengaruhi kinerja perusahaan tersebut.  

      Penurunan produktivitas kerja karyawan tersebut akan dapat 

menyebabkan penurunan pendapatan pada perusahaan. Tentu hal ini akan 

berdampak buruk pada pencapaian keuntungan perusahaan. Sedikit yang 

diketahui permasalahan umum yang terjadi  Dalam perkembangan 

perusahaan dipengaruhi dua faktor yaitu faktor intern dan faktor ekstern. 

Yang termasuk faktor ekstern antara lain merupakan banyak perusahaan 

pesaing yang menjadi pengaruh terhadap perusahaan, minat konsumen pada 

produk, lokasi geografis perusahaan itu. Sedangkan yang termasuk dalam 

faktor intern adalah tingkat output yang diproduksi, biaya produksi, volume 

penjualan, kualitas produk, dan lain-lain. 

 Dalam mengatasi masalah intern usaha yang harus dilakukan perusahaan 

merupakan meningkatkan produktivitas sumber daya manusianya. Selain 

menjadi harta terpenting bagi perusahaan, produktivitas kerja juga adalah 
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salah satu komponen biaya terbesar dalam perusahaan.  Dalam peningkatan 

produktivitas, sumber daya manusia memegang peranan utama yang 

menguntungkan bagi perusahaan, sebab teknologi dan produksi adalah hasil 

karya manusia.  

 Peningkatan produktivitas terjadi bila keluaran yang sama dapat dihasilkan 

dari masukan yang lebih sedikit atau menghasilkan keluaran yang lebih 

banyak untuk masukan yang sama. Faktor produktivitas kerja merupakan hal 

yang sulit untuk dikuantitatifkan dan untuk mengerjakannya memerlukan 

banyak pengalaman dan penilaian. 

      Berdasarkan latar belakang masalah inilah maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “ANALISIS PRODUKTIVITAS 

KERJA KARYAWAN DI PT. WPK KABUPATEN KARIMUN”. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

      Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka untuk 

mempermudah arah dan proses pembahasan penelitian merumuskan 

permasalahan yang ditelitikan, yaitu: Analisis Produktivitas Kerja Karyawan 

Di PT. WPK Kabupaten Karimun ? 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

      Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah : 

untuk mengetahui Analisis Produktivitas Kerja Karyawan Di PT. WPK Di 

Kabupaten Karimun ? 
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1.4    Kegunaan Penelitian 

1.4.1 Kegunaan Ilmiah 

     Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat memberikan tambahan referensi 

untuk mengembangkan ilmu pengetahuan yang khususnya dibidang 

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) yang terkait dengan 

produktivitas kerja karyawan. Maka penelitian ini diharapkan mempunyai 

manfaat dalam pendidikan baik secara langsung maupun tidak langsung 

untuk masa mendatang.  

1.4.2 Kegunaan Praktis  

Adapun kegunaan yang diharapkan dapat diambil dari penelitian ini terbagi 

menjadi dua, yaitu : 

1. Bagi Peneliti : 

      Dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi perkembangan 

dibidang produktivitas kerja, menambah dan mengembangkan ilmu 

manajemen yang telah penulis dapatkan di bangku kuliah, khususnya 

mengenai produktivitas kerja. 

2. Bagi Perusahaan : 

 Diharapkan dapat memberikan tambahan informasi dan masukan 

sebagai bahan masukan bagi para pihak yang berkepentingan langsung 

dengan hasil penelitian ini, serta sebagai sarana untuk menambah 

wawasan serta pengetahuan di bidang produktivitas kerja karyawan 

dalam suatu perusahaan. 

3. Bagi akademis :  
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    Sebagai bahan penelitian yang dapat digunakan sebagai sebuah 

acuan untuk penelitian selanjutnya. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

       Dalam sistematika penulisan penelitian ini diajukan lima bab yang 

diawali hal-hal yang bersifat umum, namun berhubungan dengan 

penulisan yang disajikan dan kemudian pada bab-bab selanjutnya penulis 

membahas tentang hal-hal yang berkaitan dengan judul dan disusun 

sedemikian rupa sehingga diharapkan akan sangat mempermudah para 

pembaca memahami bahkan lebih mengerti tentang apa saja yang 

dijelaskan oleh penulis dalam proposal penelitian ini. Adapun pembagian 

sistematika dalam skripsi ini sebagai berikut : 

           BAB I : PENDAHULUAN 

 Bab ini diuraikan secara singkat mengenai gambaran umum dari 

masalah penelitian yang dilakukan yang terdiri dari latar 

belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah tujuan 

penelitian kegunaan penelitian dan sistematik penulisan. 

      BAB II :TINJAUAN MASALAH 

Bab ini mencakup teori-teori yang berhubungan dengan pokok 

permasalahan dan digunakan sebagai tinjauan atau landasan 

teori dalam menganalisis pemecahan masalah yang telah 

dikemukakan. Teori-teori ini diambil dari beberapa sumber 

literatur dan buku-buku rujukan yang saling mendukung untuk 
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memecahkan permasalahan dan akhirnya mencapai tujuan 

penelitian, kerangka penelitian, hipotesis dan penelitian 

terdahulu. 

      BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan mengenai jenis penelitian, jenis data yang 

digunakan, teknik pengumpulan data, teknik populasi dan 

sampling, definisi operasional variabel dan teknik analisis data. 

       BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang gambaran umum objek penelitian, 

penyajian data dan analisis hasil penelitian dan pembahasan. 

       BAB V : PENUTUP 

Pada bab ini merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan 

dan saran yang berhubungan dengan hasil akhir dalam 

penelitian.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1.1  Manajemen 

2.1.1.1  Definisi Manajemen 

      Menurut (Terry, 2015) manajemen merupakan proses yang khas yang 

terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, 

penggerakan dan pengawasan yang dilakukan untuk menentukan serta 

mencapai sasaran-sasaran yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan 

sumber daya manusia serta sumber-sumber lain. 

 Menurut (Afandi, 2018) Manajemen adalah proses kerja sama antar 

karyawan untuk mencapai tujuan organisasi sesuai dengan pelaksanaan 

fungsifungsi perencanaan, pengorganisasian, personalia, pengarahan, 

kepemimpinan, dan pengawasan. Proses tersebut dapat menentukan 

pencapaian sasaran-sasaran yang telah ditentukan dengan pemanfaatan 

sumber daya manusia dan sumbersumber daya lainnya untuk mencapai 

hasil lebih yang efisien dan efektif, Sedangkan menurut (Chairunnisa, 

2016) Manajemen merupakan ilmu yang mempelajari langkah-langkah 

yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien 

melalui perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan 

yang dilakukan secara sistematis. 

 Menurut (Feriyanto, 2015) mengatakan bahwa manajemen adalah inti 

dari administrasi hal tersebut dikarenakan manajemen merupakan alat 
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pelaksana administrasi dan berperan sebagai alat untuk mencapai hasil 

melalui proses yang dilakukan oleh anggota organisasi. (Malayu S.P 

Hasibuan, 2016) mengemukakan bahwa “manajemen adalah ilmu dan 

seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber 

lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 

2.1.1.2  Fungsi Manajemen 

      Menurut (George, 2013) mengatakan adapun fungsi-fungsi  

manajemen adalah sebagai berikut : 

1. Planning (perencanaan) 

Fungsi perencanaan adalah proses yang menyangkut upaya yang 

dilakukan untuk  mengantisipasi  kecenderungan  di  masa  yang  akan  

datang  dan penentuan  strategi  dan taktik yang tepat  untuk 

mewujudkan target  dan tujuan organisasi. Jadi perencanaan 

dibutuhkan untuk membawa perusahaan kepada tujuan yang ingin 

dicapai di masa yang akan datang. 

2. Organizing (pengorganisasian) 

Fungsi  pengorganisasian  adalah  proses  yang  menyangkut  

bagaimana strategi  dan  taktik  yang  telah  dirumuskan  dalam  

perencanaan  didesain dalam sebuah struktur organisasi, sistem dan 

lingkungan organisasi yang kondusif dan dapat memastikan bahwa 

semua pihak dalam organisasi dapat bekerja secara efektif dan efisien 

guna mencapai tujuan organisasi. 

3. Actuating (pengarahan dan implementasi) 
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Fungsi pengarahan dan implementasi atau disebut actuating adalah 

proses implementasi program yang telah dibuat agar dapat dijalankan 

oleh seluruh pihak dalam perusahaan serta memotivasi agar semua 

pihak tersebut dapat menjalankan tanggung jawabnya dengan penuh 

kesadaran dan produktivitas yang tinggi. 

4. Controlling (pengawasan dan pengendalian) 

Fungsi pengawasan dan pengendalian adalah proses yang dilakukan 

untuk memastikan   seluruh   rangkaian   kegiatan   yang   telah   

direncanakan, diorganisasikan dan diimplementasikan dapat berjalan 

sesuai dengan yang diharapkan sekalipun berbagai perubahan terjadi 

di dunia bisnis. 

2.1.1.3 Unsur-Unsur Manajemen 

      Unsur manajemen  dalam pelaksanaannya saling berkaitan erat satu 

sama lainnya,  masing-masing   faktor  tidak  bisa   dipisahkan.   Adapun   

unsur-unsur manajemen antara lain yakni, (Hasibuan, 2017)  : 

1. Man (manusia) 

   Unsur manajemen yang paling vital adalah sumber daya manusia, 

manusia yang membuat perencanaan dan mereka pula yang melakukan 

proses untuk mencapai tujuan tersebut. 

2. Money (uang) 

   Perusahaan dalam menjalankan aktivitas sehari-hari tidak akan bisa 

terlepas dari biaya yang diukur dengan jumlah uang. Dengan 
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ketersediaan uang atau dana yang memadai maka manajemen 

perusahaan akan leluasa melakukan sejumlah efisiensi untuk mencapai 

tujuan akhir. 

3. Materials (bahan) 

   Ketersediaan bahan baku atau material sangat vital dalam proses 

produksi. Tanpa bahan baku perusahaan manufaktur tidak bisa 

mengolah  sesuatu untuk dijual. 

4.  Machines (mesin) 

   Untuk mengolah bahan baku menjadi barang dibutuhkan seperangkat 

mesin dan peralatan kerja. Dengan adanya mesin maka waktu yang 

dibutuhkan dalam proses produksi akan semakin cepat dan efisien. 

5.  Methods (metode) 

   Dalam menerapkan manajemen untuk mengelola sejumlah unsur-

unsur di atas dibutuhkan metode atau standard operational procedure 

yang baku, gunanya agar tujuan perusahaan berjalan sesuai dengan visi 

dan misi yang ditetapkan. 

6.  Market (pasar) 

   Konsumen  atau  pasar  merupakan  elemen  yang  sangat  penting,  

tanpa permintaan  maka  proses  produksi  akan  terhenti  dan  segala  

aktivitas perusahaan akan vakum. 
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2.1.1.4 Prinsip Manajemen 

Menurut (Daryanto,dkk 2013), mengemukakan prinsip-prinsip 

manajemen   terdiri   dari   empat   belas macam, yaitu : 

1. Pembagian Kerja (Division of Work) 

Pembagian kerja adalah pekerjaan yang harus dibagi menjadi Unsur-

unsur yang lebih kecil atau spesialisasi, sehingga output (hasil kerja) 

karyawan dan efektivitas akan meningkat seiring dengan peningkatan 

kemampuan dan keahlian pada tugas yang diembannya. 

2. Keseimbangan Wewenang dan Tanggung Jawab (Authority and 

Responsibility) 

Keseimbangan wewenang adalah para Manajer memiliki wewenang 

dalam memerintahkan  bawahan  melakukan atau tidak melakukan 

sesuatu. Setiap Karyawan diberikan wewenang untuk melakukan 

suatu pekerjaan. Tetapi suatu hal yang perlu diingat, Wewenang 

tersebut berasal dari suatu Tanggung Jawab.  Oleh karena itu, 

Wewenang dan Tanggung Jawab harus seimbang, makin besar 

wewenangnya makin besar pula pertanggungjawabannya. 

3.  Disiplin (Discipline) 

Disiplin adalah harus ditegakkan dalam suatu organisasi,  namun  

setiap organisasi memiliki cara yang berbeda-beda dalam menegakkan  

kedisiplinannya. Kedisiplinan merupakan dasar dari keberhasilan 

suatu organisasi dalam mencapai tujuan organisasinya. 

4.  Kesatuan Komando (Unity of Command) 
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Kesatuan komando adalah berdasarkan Prinsip Kesatuan Komando, 

Karyawan seharusnya hanya menerima perintah dari seorang atasan 

saja dan juga bertanggung jawab kepada satu atasan saja. Jika terlalu 

banyak atasan yang memberikan perintah, karyawan yang 

bersangkutan akan sulit untuk membedakan prioritasnya. Hal ini juga 

akan menimbulkan kebingungan dan tidak fokus pada tugas yang 

diberikannya 

5.  Kesatuan  Arah  (Unity  of  Direction) 

Kesatuan arah adalah karyawan yang bekerja dalam suatu organisasi 

harus memiliki tujuan dan arah yang sama dan bekerja berdasarkan 

rencana yang sama. 

6. Mengutamakan Kepentingan Organisasi diatas Kepentingan Individu 

(Subordination of Individual Interests to the General Interest) 

Mengutamakan kepentingan organisasi diatas kepentingan individu 

adalah harus didahulukan dari kepentingan individu seorang karyawan 

termasuk kepentingan   individu   manager   itu sendiri. 

7.  Kompensasi yang Adil (Remuneration) 

Kompensasi adalah salah    satu    faktor    yang    mempengaruhi 

kepuasan kerja karyawan adalah upah atau gaji yang didasarkan pada 

tugas yang dibebankannya.   Kompensasi yang   dimaksud   ini   dapat 

berupa finansial maupun non finansial. 

8. Sentralisasi (Centralization) 

Sentralisasi adalah seorang pemimpin atau manajer harus mengadopsi 
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prinsip sentralisasi yang seimbang (bukan sentralisasi penuh maupun 

desentralisasi   penuh). Hal ini   dikarenakan   sentralisasi   penuh 

(complete centralization) akan  mengurangi peranan     bawahan     

dalam    suatu organisasi, sedangkan  disentralisasi akan  menimbulkan  

kesimpangsiuran dalam  pengambilan  keputusan.  Wewenang tertentu 

harus didelegasikan sebanding dengan tanggung jawab yang diberikan. 

9. Rantai  Skalar  (Scalar  Chain) 

Rantai skalar adalah garis wewenang dari atas sampai ke bawah.  

Setiap karyawan   harus   menyadari   posisi mereka di dalam hirarki 

organisasi. Garis wewenang ini akan menunjukkan apa yang menjadi 

wewenang dan tanggung jawabnya. 

10. Tata Tertib (Order) 

Tata tertib adalah memegang peranan  yang  penting dalam bekerja 

karena pada dasarnya semua orang tidak dapat   bekerja dengan   baik   

dalam   kondisi   yang kacau dan tegang.  Selain itu, untuk 

meningkatkan efisien dalam bekerja, fasilitas dan perlengkapan kerja 

harus disusun dengan rapi dan bersih. 

11. Keadilan (Equity) 

Keadilan adalah manajer harus  bertindak  secara  adil  terhadap semua 

karyawan.  Peraturan dan perjanjian yang telah ditetapkan harus  

ditegakkan   secara   adil   sehingga moral karyawan dapat terjaga 

dengan baik.  

12. Off  Stabilitas Kondisi  Karyawan  (Stability Tenure of Personnel) 
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of stabilitas kondisi karyawan adalah mempertahankan karyawan yang 

produktif merupakan prioritas yang penting dalam manajemen. 

Manajer harus berusaha untuk mendorong dan menciptakan loyalitas 

karyawan terhadap organisasi. 

13. Inisiatif (Initiative) 

Inisiatif adalah karyawan harus   diberikan   kebebasan   untuk 

berinisiatif    dalam    membuat    dan menjalankan  perencanaan,  

tentunya harus  dengan  batas-batas  wewenang dan tanggung jawab 

yang diberikan. 

14. Semangat Kesatuan (Esprits    de Corps) 

Semangat kesatuan adalah dalam  prinsip  (esprits  de corps) ini,  

manajemen  harus  selalu berusaha untuk mengembangkan dan 

meningkatkan semangat kesatuan tim. 

 

2.1.2 Sumber Daya Manusia 

2.1.2.1 Definisi Sumber Daya Manusia 

       Pengertian Sumber daya manusia secara umum dibagi menjadi dua, 

yaitu sumber daya manusia yang dipandang secara makro dan sumber 

daya manusia yang dipandang secara mikro. Sumber daya manusia 

dalam pandangan makro adalah jumlah penduduk di usia produktif 

yang ada di sebuah negara. Sedangkan sumber daya manusia dalam 

pandangan mikro lebih kecil cangkupannya yaitu hanya pada individu  

bekerja pada sebuah institusi (Muayyad, 2016). 
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 Menurut (Arifin, 2017) Peranan Sumber Daya Manusia (SDM) 

dalam perusahaan sangat penting karena sebagai motor penggerak dan 

pengelola sistem, agar dapat berjalan dengan baik maka pengelolaannya 

harus memperhatikan aspek-aspek penting seperti pelatihan, 

pengembangan dan motivasi. Dalam hal ini SDM dijadikan sebagai 

salah satu indikator penting pencapaian tujuan perusahaan secara efektif 

dan efisien. 

  Sedangkan menurut (Susan, 2019) Sumber Daya Manusia (SDM) 

merupakan suatu hal yang sangat penting dan harus dimiliki dalam 

upaya mencapai tujuan organisasi atau perusahaan. Sumber daya 

manusia merupakan elemen utama organisasi dibandingkan dengan 

elemen sumber daya yang lain seperti modal, teknologi, karena manusia 

itu sendiri yang mengendalikan faktor yang lain. (Sutrisno, 2016) 

menyatakan Sumber daya manusia adalah pegawai yang siap, mampu 

dan siaga dalam mencapai tujuan-tujuan organisasi. 

    Menurut (Almasri, 2016) menyatakan sumber daya manusia adalah 

tenaga kerja yang menduduki suatu posisi atau orang-orang yang 

mempunyai tanggung jawab untuk melaksanakan tugas atau pekerjaan 

pada suatu organisasi tertentu. 

2.1.2.2 Tujuan Sumber Daya Manusia 

      Menurut (Priyono dkk, 2015) Tujuan sumber daya manusia adalah 

untuk menjamin penggunaan yang optimal terhadap sumber daya 

manusia pada organisasi saat ini, menyediakan sumber daya manusia 
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yang dibutuhkan  oleh  organisasi  di  masa  akan  datang baik dalam 

hal kualitas maupun kuantitas. Tujuan sumber daya manusia adalah 

untuk:  

1. Menentukan kualitas dan kuantitas pegawai yang akan mengisi 

semua  jabatan  dalam  perusahaan. 

2. Menjamin tersedianya tenaga kerja masa kini maupun masa depan,  

sehingga  setiap  pekerjaan  ada  yang mengerjakannya. 

3. Menghindari terjadinya mismanajemen dan tumpang tindih dalam 

pelaksanaan tugas. 

4. Mempermudah koordinasi, integrasi, dan sinkronisasi sehingga  

produktivitas kerja meningkat. 

5. Menghindari kekurangan dan atau  kelebihan  karyawan. 

6. Menjadi  pedoman dalam  menetapkan  program  penarikan,  

seleksi, pengembangan, kompensasi,   pengintegrasian, 

pemeliharaan,  kedisiplinan,  dan  pemberhentian karyawan. 

7. Menjadi   pedoman   dalam melaksanakan mutasi (vertikal atau 

horizontal) dan pensiun  karyawan. 

8. Menjadi  dasar  dalam melakukan penilaian karyawan. 

2.1.2.3   Komponen Sumber Daya Manusia 

       Menurut  (Hasibuan, 2017)  membagi  komponen  sumber  daya  

manusia menjadi 3 bagian yakni sebagai berikut : 

1.   Pengusaha, ialah setiap orang yang menginvestasikan modalnya untuk 
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memperoleh pendapatan  dan  besarnya  pendapatan  itu  tidak  

menentu tergantung pada laba yang dicapai perusahaan tersebut. 

2. Karyawan ialah penjual jasa (pikiran dan tenaganya) untuk 

mengerjakan pekerjaan yang diberikan dan berhak memperoleh 

kompensasi yang besar telah ditetapkan terlebih dahulu sesuai dengan 

perjanjian. 

3. Pemimpin, ialah   seseorang   yang   mempergunakan   wewenang   

dan kepemimpinannya untuk mengarahkan orang lain serta 

bertanggung jawab atas pekerjaan orang tersebut dalam mencapai 

suatu tujuan. 

 

2.1.3 Manajemen Sumber Daya Manusia 

2.1.3.1 Definisi Manajemen Sumber Daya Manusia 

      Menurut (Dessler, 2017) Manajemen Sumber Daya Manusia 

(MSDM) adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan berkaitan dengan 

karyawan di suatu perusahaan yang dimulai dari perencanaan, perekrutan 

dan seleksi, pelatihan dan pengembangan, penilaian karyawan, 

kompensasi dan PHK. Sedangkan menurut (Mangkunegara, 2013)   

Manajemen   Sumber   Daya   Manusia merupakan suatu perencanaan, 

pengorganisasian, pengkoordinasian, pelaksanaan, dan  pengawasan  

terhadap  pengadaan,  pengembangan,  pemberian  balas  jasa, 

pengintegrasian  dan  pemisahan  tenaga kerja  dalam  rangka  mencapai  

tujuan organisasi. Menurut (Sutrisno, 2016) manajemen sumber daya 
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manusia adalah pendayagunaan, pengembangan, peniliaian, pemberian 

balas jasa dan pengelolaan individu anggota organisasi atau kelompok 

pekerja. 

(Hasibuan, 2017)  manajemen sumber daya manusia adalah ilmu dan 

seni mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien 

membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat. 

Adapun menurut (Zulkarnaen, 2018) manajemen sumber daya manusia 

adalah kebijakan dan praktik yang terlibat dalam menjalankan aspek 

orang atau sumber daya manusia dari suatu posisi manajemen, termasuk 

perekrutan, penyaringan, pelatihan, pemberian penghargaan dan 

penilaian. 

2.1.3.2 Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia 

      Menurut (Hasibuan, 2017), fungsi manajemen sumber daya manusia 

dibagi menjadi beberapa bagian yaitu : 

1. Perencanaan 

Perencanaan (Human  Resources  Planning)  adalah  merencanakan   

tenaga kerja secara efektif serta efesien agar sesuai dengan kebutuhan 

perusahaan dalam membantu tercapainya suatu tujuan. 

2. Pengorganisasian 

Pengorganisaasian merupakan kegiatan yang mengorganisasiakan 

semua karyawannya  dengan  menetapkan  pembagian  kerja,  

hubungan  kerja, delegasi  wewenang,  integrasi  dan  koordinasi  

dalam  bagan  organisasi. Organisasi hanya merupakan alat untuk 
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mencapai tujuan. Dengan organisasi yang baik akan membantu 

pencapaian tujuan secara efektif. 

3. Pengarahan 

Pengarahan   (Directing)   adalah   suatu   kegiatan   mengarahkan   

semua karyawan, agar mau bekerja sama dan bekerja efektif dan 

efesien dalam membantu  tercapainya  tujuan  perusahaan,  karyawan,  

dan  masyarakat. Pengarahan   dilakukan   pimpinan   dengan   

menugaskan   bawahan   agar mengerjakan semua tugasnya dengan 

baik. 

4. Pengendalian (Controlling) 

Pengendalian merupakan kegiatan mengendalikan semua karyawan, 

agar menaati peraturan-peraturan perusahaan dan bekerja sesuai 

dengan rencana. Apabila terjadi penyimpangan atau kesalahan, maka 

akan diadakan tindakan perbaikan dan penyempurnaan rencana. 

5. Pengadaan 

Pengadaan adalah suatu proses penarikan, seleksi, penempatan, 

orientasi, dan induksi untuk mendapatkan karyawan yang sesuai 

dengan kebutuhan perusahaan. 

6.    Pengembangan 

Pengembangan  (Development)  adalah  proses  peningkatan  

keterampilan karyawan,  konseptual,  dan  moral  karyawan  melalui  

pendidikan  dan pelatihan. Pendidikan dan pelatihan yang diberikan 

harus sesuai dengan kebutuhan  karyawan  agar  kebutuhan  tersebut  
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dapat  bermanfaat  untuk karyawan untuk masa kini dan masa akan 

datang. 

7.    Kompensasi 

Kompensasi adalah pemberian balas jasa langsung ataupun tidak 

langsung berupa  uang  maupun  barang  yang  diberikan  kepada  

karyawan  sebagai imbalan jasa yang diberikan oleh perusahaan. 

8.    Pengintegrasian 

Pengintegrasian adalah kegiatan yang untuk mempersatukan 

kepentingan    kepentingan perusahaan dan kebutuhan karyawan, agar 

terciptanya kerja sama yang serasi dan saling menguntungkan. 

Perusahaan memperoleh laba, karyawan dapat memenuhi kebutuhan 

dari hasil pekerjaannya. 

9.   Pemeliharaan 

Pemeliharaan adalah suatu kegiatan untuk memelihara atau 

meningkatkan kondisi fisik, mental, loyalitas karyawan, agar mereka 

tetap mau bekerja sama  sampai  pensiun.  Pemeliharaan  yang  baik  

bisa  dilakukan  dengan program kesejahteraan berdasarkan 

kebutuhan  sebagian besar karyawan serta berpedoman kepada 

internal dan eksternal konsistensi. 

10.  Kedisiplinan 

Kedisiplinan merupakan  fungsi manajemen  sumber  daya manusia  

yang terpenting dan kunci terwujudnya tujuan, karena tanpa adanya 

disiplin yang baik sulit terwujud tujuan yang maksimal. Kedisiplinan 
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adalah keinginan dan kesadaran untuk mentaati peraturan-peraturan 

perusahaan dan norma- norma sosial. 

11.  Pemberhentian 

Pemberhentian adalah putusnya hubungan kerja seseorang dari 

perusahaan. Pemberhentian   ini   disebabkan   oleh   keinginan   

karyawan,   keinginan perusahaan, kontrak kerja berakhir, pensiun, 

dan sebab- sebab lainnya. 

2.1.3.3 Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia 

      Menurut Samsudin dalam (Burhanuddin, 2015) Tujuan manajemen 

sumber daya manusia adalah memperbaiki kontribusi produktif orang-

orang atau tenaga kerja terhadap organisasi atau perusahaan dengan cara 

yang bertanggung jawab secara strategis, etis, dan sosial. Empat tujuan 

manajemen sumber daya manusia  yaitu: 

1. Tujuan sosial  

Tujuan sosial manajemen sumber daya manusia adalah agar 

organisasi atau perusahaan bertanggung jawab secara sosial dan etis 

terhadap kebutuhan dan tantangan terhadap masyarakat dengan 

meminimalkan dampak negatifnya. 

2. Tujuan Organisasional  

Tujuan organisasional adalah sasaran formal yang dibuat untuk 

membantu organisasi mencapai tujuannya. Departemen sumber daya 

manusia dibentuk untuk membantu para manajer mewujudkan tujuan 
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organisasi, serta meningkatkan efektivitas organisasional dengan 

cara: 

a. Menyediakan tenaga kerja yang terlatih dan bermotivasi tinggi. 

b. Mendayagunakan tenaga kerja secara efisien dan efektif. 

c. Mengembangkan kualitas kerja dengan membuka kesempatan 

bagi terwujudnya aktualisasi diri karyawan. 

d. Menyediakan kesempatan kerja yang sama, lingkungan kerja 

yang sehat dan aman, dan memberikan perlindungan terhadap 

hak-hak karyawan. 

e. Mensosialisasikan kebijakan sumber daya manusia kepada 

semua karyawan. 

3. Tujuan fungsional  

Tujuan fungsional adalah tujuan untuk mempertahankan kontribusi 

departemen sumber daya manusia pada tingkat yang sesuai dengan 

kebutuhan organisasi. Departemen sumber daya manusia harus 

meningkatkan pengelolaan sumber daya manusia dengan cara 

memberikan konsultasi yang baik. 

4. Tujuan individual  

Tujuan individual adalah tujuan pribadi dari tiap anggota organisasi 

atau perusahaan yang hendak dicapai melalui aktivitasnya dalam 

organisasi. Apabila tujuan pribadi dan tujuan organisasi tidak 

harmonis, karyawan mungkin akan memilih untuk menarik diri 

atau keluar dari perusahaan. 
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2.1.4 Produktivitas Kerja 

2.1.4.1 Definisi Produktivitas Kerja 

      Produktivitas kerja merupakan kemampuan pegawai dalam mencapai 

hasil (output), terutama dilihat dari sisi kuantitasnya. Kondisi sekarang 

dihadapkan untuk mempertahankan agar distribusi hasil produksi tetap 

terjaga. Faktor kerusakan mesin dan pengendalian mesin menjadi faktor 

yang sering terjadi di departemen produksi dimana ada aspek yang 

dipengaruhi oleh SDM terutama dari pola wawasan setting mesin dan 

penanganan kerusakan mesin ( Zulkarnaen, 2018). 

 Menurut (Sutrisno, 2017) produktivitas kerja merupakan sikap mental. 

Sikap mental yang selalu mencari perbaikan terhadap apa yang telah ada. 

Suatu keyakinan bahwa seseorang dapat melakukan pekerjaan lebih baik 

hari ini daripada hari kemarin dan hari esok lebih baik dari pada hari ini

 Produktivitas kerja karyawan adalah produktivitas memiliki dua 

dimensi yakni efektivitas dan efisiensi. Dimensi pertama berkaitan 

dengan pencapaian untuk kerja yang maksimal, dalam arti pencapaian 

target yang berkaitan dengan kualitas, kuantitas, dan waktu. Sedangkan 

dimensi yang kedua berkaitan dengan upaya membandingkan masukan 

dengan realisasi penggunaannya atau bagaimana pekerjaan tersebut 

dilaksanakan (Sarwani, 2020). 

 Dari berbagai pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

produktivitas kerja karyawan adalah kemampuan seorang pegawai 

menghasilkan barang atau jasa dari berbagai sumberdaya atau faktor 
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produksi yang digunakan untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas 

pekerjaan yang dihasilkan dalam suatu perusahaan. 

2.1.4.2 Faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas Kerja 

       Faktor–faktor situasi juga berpengaruh terhadap tingkat kinerja yang 

dicapai seseorang, situasi yang mendukung misalnya:  

1. Adanya kondisi sarana usaha yang baik. 

2. Ruang yang tenang, pengakuan atas pendapat rekan kerja yang lain. 

3. Pemimpin yang mengerti kebutuhan karyawan dan. 

4. Tidak otoriter tetapi demokratis. 

 Sistem kerja yang mendukung tentunya akan mendorong pencapaian 

kinerja yang tinggi daripada kondisi kerja yang tidak mendukung dimana 

terdapat pemimpin yang otoriter, pelayanan yang kurang memuaskan, 

tekanan terhadap peranan, tentu akan menimbulkan kinerja karyawan yang 

rendah. 

2.1.4.3 Dimensi Produktivitas Kerja 

      Menurut Agus dalam (Nurjaman, 2014) bahwa terdapat lima dimensi 

yang digunakan untuk.pengukuran produktivitas kerja sebagai berikut:  

1. Kualitas pekerjaan menghasilkan mutu yang dihasilkan. Menurut 

Sinamora dalam (Nurjaman, 2014) kualitas pekerjaan adalah hasil 

yang berkaitan dengan dengan mutu dari suatu hasil produk atau jasa 

karyawan, dalam hal ini merupakan suatu kemampuan untuk 

menyelesaikan pekerjaan secara teknis dengan perbandingan standar 

yang telah ditetapkan perusahaan.  
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2. Kuantitas Pekerjaan Pencapaian target termasuk kedalam kuantitas 

pekerjaan atau hasil kerja yang sesuai dengan rencana organisasi. 

Ukuran kuantitas pekerjaan harus seimbang dengan kuantitas 

karyawan sehingga dengan adanya keseimbangan tersebut akan 

membuat tenaga kerja yang produktif agar dapat meningkatkan 

produktivitas kerja dalam organisasi tersebut.  

3. Ketepatan waktu menyangkut pada seorang pegawai harus memandang 

waktu sebagai sumber daya yang harus dipergunakan dengan sebaik 

baiknya dalam melaksanakan tugasnya.  

4. Semangat kerja menurut Moekijat dalam (Nurjaman, 2014) 

menyatakan bahwa semangat kerja mendeskripsikan perasaan yang 

berhubungan dengan jiwa, kegembiraan, semangat dalam kelompok 

dan kegiatan.  

5. Disiplin Kerja Berhubungan pada pimpinan atau pegawai yang tepat 

pada waktu yang telah ditentukan untuk datang dan pulang kantor, 

melakukan tugas dengan penuh semangat dan mematuhi semua 

peraturan sehingga menghasilkan pekerjaan yang memuaskan baik itu 

kuantitas maupun kualitas. 

2.1.4.4 Indikator Produktivitas kerja 

    Menurut (Sutrisno, 2016) mengemukakan bahwa Produktivitas kerja 

 adalah rasio dari keseluruhan hasil kerja yang telah ditentukan untuk 

menghasilkan suatu produk dari tenaga kerja. Untuk mengukur suatu 
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produktivitas kerja karyawan, diperlukan suatu indikator menurut 

(Sutrisno, 2016) sebagai berikut :  

1. Kemampuan  

 Kemampuan adalah untuk melaksanakan tugas seorang karyawan 

yang sangat bergantung pada keterampilan yang dimiliki serta 

profesionalisme dalam bekerja. . Ini dapat memberikan daya untuk 

menyelesaikan tugas-tugas yang menjadi tanggung jawabnya. 

2. Meningkatkan hasil yang dicapai  

Meningkatkan hasil yang dicapai adalah salah satu yang dapat 

dirasakan baik oleh yang mengerjakan maupun yang menikmati hasil 

pekerjaan tersebut. Jadi, upaya untuk memanfaatkan produktivitas 

kerja bagi masing-masing yang terlibat dalam suatu pekerjaan.  

3. Semangat kerja  

  Semangat kerja adalah usaha untuk lebih baik dari hari kemarin. 

Indikator ini dapat dilihat dari etos kerja dan hasil yang dicapai dalam 

suatu hari kemudian dibandingkan dengan hari sebelumnya Berusaha 

untuk lebih baik dari hari kemarin dan meningkatkan hasil kerja.  

4. Pengembangan diri  

  Pengembangan diri adalah untuk meningkatkan kemampuan kerja. 

Pengembangan diri dapat dilakukan dengan melihat tantangan dan 

harapan dengan apa yang akan dihadapi. Begitu juga harapan untuk 

menjadi lebih baik pada gilirannya akan sangat berdampak pada 

keinginan karyawan untuk meningkatkan kemampuan. Melalui 
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langkah pengembangan diri seorang karyawan akan menemukan 

tantangan dan harapan. Tantangan yang terjadi setiap karyawan akan 

membuat sebuah motivasi untuk bersaing secara sehat 

5. Mutu  

   Mutu adalah hasil pekerjaan yang dapat menunjukan kualitas kerja 

seorang karyawan. Jadi meningkatkan mutu bertujuan untuk 

memberikan hasil yang lebih baik yang pada gilirannya akan sangat 

berguna bagi perusahaan dan dirinya sendiri. Meningkatkan mutu 

bermanfaat untuk meningkatkan hasil yang terbaik bagi perusahaan dan 

berpengaruh pada produktivitas perusahaan.  

6. Efisiensi 

  Efisien adalah perbandingan antara hasil yang dicapai dengan 

keseluruhan sumber daya yang digunakan. Masukan dan keluaran 

merupakan aspek produktivitas yang memberikan pengaruh yang cukup 

signifikan bagi karyawan. Membandingkan sumber daya yang 

digunakan dengan apa yang dicapainya selama berlangsungnya proses 

kerja. 

 

2.2 Kerangka Pemikiran 

   Menurut (Fatimaturahmi, 2017) Kerangka pemikiran adalah Narasi 

atau pernyataan tentang kerangka konsep pemecahan masalah yang 

telah diidentifikasi atau dirumuskan, kerangka pemikiran atau dalam 

sebuah  penelitian  kuantitatif  dan  kualitatif  sangat   menentukan  dan 
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validitas proses penelitian secara keseluruhan. 

 PT.WPK merupakan perusahaan yang memproitaskan sumber daya 

manusia yang dapat menentukan keberhasilan dalam sebuah instansi 

ataupun organisasi. Sumber daya manusia merupakan aspek yang 

terpenting dalam sebuah perusahaan untuk mencapai sebuah tujuan 

yang telah ditentukan. Oleh karena itu perusahaan harus mendorong 

karyawannya agar dapat berkompetisi melalui pengetahuan dan 

keterampilan yang dimiliki agar dapat menyelesaikan pekerjaan dan 

tanggung jawabnya dengan hasil yang memuaskan. 

 Berdasarkan teori yang telah dikemukakan maka kerangka 

konseptual dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

                             Gambar 2.2 kerangka pemikiran 

 

 

 

 

                          

 

 

                 Sumber : Konsep yang disesuaikan untuk penelitian (2022)  

 

2.3 Hipotesis 

             Berdasarkan kerangka Konseptual yang telah diuraikan, maka hipotesis 

PT. WIRA PENTA KENCANA 

Terjadi Penurunan Produktivitas Kerja karyawan 

Indikator produktivitas kerja: 

1. Kemampuan 

2. Meningkatkan hasil yang dicapai 

3. Semangat kerja 

4. Pengembangan diri 

5. Mutu 

6. Efisiensi  

Mengetahui Produktivitas Kerja karyawan 
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          yang akan diuji melalui penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut :  

H1 : “Analisis Produktivitas Kerja Karyawan Di PT. WPK Kabupaten 

Karimun”. 

2.4 Penelitian Terdahulu 

2.4.1 Nasional 

1. (Priscilian, 2017) Mahasiswa Program Manajemen Bisnis, Program 

Studi Manajemen, Universitas Kristen Petra Surabaya Dengan Judul 

“Analisis Produktivitas Kerja pada PT. Berkat Anugrah Raya” Vol.5 

No.1.  Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan produktivitas kerja 

pada PT. Berkat Anugerah Raya. Jenis penelitian adalah penelitian 

kualitatif deskriptif dimana penelitian ingin mencermati apa yang 

terjadi di PT. Berkat Anugrah Raya sudah baik. Dapat dilihat dari hasil 

input material yang dipakai perusahaan, tenaga kerja, modal yang 

digunakan perusahaan, serta informasi yang disediakan oleh 

perusahaan. Sedangkan transformasi atau prosesnya berjalan sesuai 

dengan alur produksi perusahaan. Output yang dihasilkan adalah 

barang atau mobil karoseri dengan kualitas yang baik serta sudah 

memenuhi standar perusahaan. Selain itu, dilakukan control  atau 

pengawasan secara inspeksi dari perusahaan, standar proses serta 

standar mutu yang sudah dimiliki perusahaan. Semua sudah dilakukan 

dan dilaksanakan pada perusahaan secara sesuai dengan tepat waktu. 



36 
 

                                                                

2.  (Idin, 2016) mahasiswa Jurusan Ilmu Ekonomi Universitas Halu Oleo 

dengan judul penelitian "Analisis produktivitas Tenaga Kerja Pada 

Pengolahan Kopra Di Kota Raha" Vol. 1 No. 1, Hal. 155-163. 

Penelitian ini bertujuan untuk Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui faktor penentu produktivitas tenaga kerja industri kopra di 

Kabupaten Kusambi dan Napano Kusambi Kota Raha. Penelitian ini 

diperoleh dari data primer yang secara langsung melalui wawancara 

dengan responden. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah penelitian deskriptif, dengan bantuan persentase terhadap 

jawaban yang diberikan oleh responden atas variabel sebagai faktor 

yang mempengaruhi produktivitas tenaga kerja yaitu variabel 

pendidikan, keterampilan, kesehatan, jenis kelamin, dan umur. Secara 

keseluruhan produktivitas tenaga kerja di Kecamatan Kusambi 

mengolah kopra sebesar 1.350 kg per tenaga kerja per tahun. 

Sementara produktivitas rata-rata responden pada Kecamatan Napano 

Kusambi sebesar 800 kg per tenaga kerja per tahun. Dengan begitu, 

produktivitas tenaga kerja pada kecamatan Kusabi jauh lebih tinggi 

dibandingkan dengan produktivitas tenaga kerja pada Kecamatan 

Napano Kusambi. Produktivitas tenaga kerja pengolahan kopra di 

Kabupaten Muna tidak didorong oleh pendidikan, kesehatan, jenis 

kelamin dan usia, namun lebih didorong oleh pelatihan. Tenaga kerja 

yang pernah mengikuti pelatihan di kecamatan Kusambi sebanyak 62,5 

persen, sementara pada kecamatan Napano Kusambi 50 persen 
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3. (Sulaiman dkk, 2019) Mahasiswa Prodi Teknik Mesin Universitas 

Islam Raden Rahmat dengan judul penelitian "Analisis Produktivitas 

Tenaga Kerja Pada Bengkel Skala Kecil Menengah Di Malang" Vo.2, 

No.2, Hal.63-67. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis 

pertumbuhan UMKM yang memiliki potensi yang cukup besar untuk 

membantu kesejahteraan masyarakat khususnya di Jawa Timur. Hasil 

penelitian ini adalah mencakup dua tahapan, yaitu tahap pertama 

dengan melakukan pengolahan data sekunder untuk memilih sektor 

UMKM di industri bengkel yang belum memiliki pengelolaan 

manajemen yang baik Tahap kedua yakni dengan melakukan 

pengumpulan data primer melalui studi kasus dan wawancara sebagai 

tindak lanjut dari hasil penentuan tingkat produktivitas UMKM. Hasil 

penelitian dikemukakan bahwa UMKM khususnya pada sektor 

bengkel di Kabupaten Malang belum mampu bersaing pada skala 

nasional maupun ASEAN jika dinilai dari produktivitas tenaga 

kerjanya. Terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhi hal 

tersebut seperti kurangnya pengetahuan dan skill para pekerja, 

peralatan kerja yang masih sederhana dan kurang memadai fasilitas 

kerja yang belum standar. Perlunya upaya pemilik UMKM maupun 

pemerintah dalam upaya untuk meningkat produktivitas tenaga kerja 

khususnya sector bengkel melalui program upgrading atau peningkatan 

pengetahuan dan skill sehingga dapat memperbaiki proses produksi 

dan layanan kerja yang lebih baik dari sebelumnya. Perlunya bantuan 
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pembiayaan modal untuk dapat memperbarui dan menambah peralatan 

kerja maupun fasilitas untuk meningkatkan proses produksi maupun 

pelayanan. 

2.4.2 Internasional 

1.  (Sutrisno, 2019) mahasiswa universitas pamulang dengan judul “The 

Effect of Work Motivation and Discipline on Employee Productivity 

at PT. Anugerah Agung in Jakarta” Vol. 6 No.2. penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui motivasi dan disiplin kerja terhadap 

produktivitas karyawan di PT. Anugrah Agung di Jakarta. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah sampling jenuh, 

dimana semua anggota populasi dijadikan sampel. Jadi sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 85 responden. Dalam menganalisis data 

digunakan instrumen tes, uji asumsi klasik, regresi, koefisien 

determinasi dan pengujian hipotesis. Hasil penelitian ini memiliki 

berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan sebesar 

48,6%, pengujian hipotesis diperoleh signifikansi 0,000 < 0,05. 

Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja 

karyawan sebesar 44,6%, pengujian hipotesis diperoleh signifikansi 

0,000 < 0,05. Motivasi dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap produktivitas kerja sebesar 56,2%, pengujian 

hipotesis diperoleh signifikansi 0,000 < 0,05. PT. Anugerah 

merupakan perusahaan yang bergerak dibidang penjualan kosmetik 

dimana pangsa pasar terbesar di negara. Hal tersebut harus 
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menunjukkan produktivitas yang optimal dalam upaya mewujudkan 

yang telah ditentukan sasaran. Salah satu aspek yang mendorong 

tercapainya produktivitas kerja yang tinggi adalah motivasi.  Motivasi 

berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan dengan 

pengaruh kontribusi sebesar 48,6%. Pengujian hipotesis diperoleh t 

hitung > t tabel atau (5,588 > 2,035). Kerja disiplin berpengaruh 

signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan dengan kontribusi 

pengaruh sebesar 44,6%. Pengujian hipotesis diperoleh nilai t hitung 

> t tabel atau (5,153 > 2,035). Motivasi dan pekerjaan disiplin 

berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan dengan 

kontribusi sebesar 56,2% sedangkan sisanya 43,8% dipengaruhi oleh 

faktor lain. Pengujian hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau 

(20.533 > 2.900). 

2. (Marlapa dkk, 2020) Mahasiswa  Program Studi Manajemen, 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Mercu Buana, Jakarta, 

Indonesia yang berjudul “The Effect of Work Discipline and Work 

Motivation on Employee Productivity with Competence as 

Intervening Variables´” Vol 10  No 3.. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap 

produktivitas kerja karyawan pada PT. Denso Indonesia Plant 2 

Cibitung Bekasi Jawa Barat. jenis penelitian ini quantitative research. 

Penelitian ini dilakukan di PT. Denso Indonesia Plant 2 Cibitung 

Bekasi Jawa Barat, dengan jumlah penduduk 192 karyawan. Dalam 
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penelitian ini sampel sebanyak 130 orang dengan batas toleransi 5% 

Pengambilan sampel Teknik yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik Purposive Sampling untuk menentukan sampel 

penelitian dengan pertimbangan tertentu yang bertujuan untuk 

membuat data yang diperoleh nantinya lebih representatif. 

Berdasarkan pengolahan data melalui penyebaran kuesioner sampel 

yang diberikan, peneliti melihat pengaruh disiplin kerja yang sangat 

positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja dari karyawan PT. 

Denso Indonesia Plant 2 Cibitung Bekasi, Jawa Barat terlihat bahwa 

t-hitung sebesar 8,784 lebih besar dari t-tabel 1.656 dengan tingkat 

signifikansi 0,000 < 0,05 yang artinya disiplin kerja, motivasi kerja 

dan kompetensi berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan 

di PT. Denso Indonesia Plant 2 Cibitung Bekasi Jawa Barat.      
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Menurut (Sugiyono, 2017) penelitian kualitatif dapat diartikan 

sebagai suatu gambaran secara kompleks, laporan terinci dari pandangan 

responden, dan melakukan studi pada situasi kondisi yang alami. Jenis 

penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif.  

 Penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. 

Penelitian deskriptif kualitatif yaitu suatu rumusan masalah yang memandu 

penelitian untuk mengeksplorasi atau memotret situasi sosial yang akan 

diteliti secara menyeluruh, luas dan mendalam (sugiyono, 2016). 

 Hal ini menggunakan data dari setiap pegawai yang berada pada 

lingkungan kerja PT. WPK yakni karyawan sebagai basis dari informasi dan 

beberapa staf yang merupakan sumber data utama. 

 

3.2 Jenis Data 

        Jenis data dari penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder 

  Menurut (Misbahuddin & Iqbal, 2013) : 

3.2.1 Data Primer 

  Data primer, data yang diperoleh secara langsung dari objek yang 

diteliti yang dimana sumber data langsung diberikan data kuesioner sesuai 



42 
 

                                                                

dengan variabel penelitian, yang diperoleh dengan cara wawancara, 

observasi dan sebagai responden hasil observasi terhadap suatu benda, 

kejadian atau kegiatan dan hasil pengujian. 

3.2.2 Data Sekunder 

      Data sekunder, data yang sudah tersedia dan dikumpulkan oleh pihak 

lain. Penelitian ini akan menggunakan data pendukung yang diperoleh dari 

kepustakaan sebagai hasil membaca referensi penelitian, serta dengan 

masalah yang dikaji dalam kegiatan penelitian dan dalam bentuk dokumen 

maupun meliputi data tentang struktur organisasi, sejarah, pembagian 

tugas dan lain-lain yang penulis perlukan dalam penelitian ini. 

 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

      Pengumpulan data dalam suatu kegiatan penelitian sangat penting 

karena berkaitan dengan tersedianya data dan informasi yang dibutuhkan 

untuk menjawab permasalahan dalam suatu penelitian, dengan demikian 

kesimpulan yang diambil adalah benar. Oleh karena itu, dalam penelitian 

metode pengumpulan data harus dilakukan dengan cara yang tepat. Dalam 

penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan adalah: 

a. Interview (Wawancara) 

Menurut (sugiyono, 2016)  wawancara (interview) adalah teknik 

pengumpulan data apabila penelitian ingin melakukan studi 

pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan 

juga apabila penelitian ingin mengetahui hal-hal dari responden yang 
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lebih mendalam dan jumlah respondenya sedikit atau kecil. Teknik 

pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri 

sendiri atau self-report. 

b. Observasi (pengamatan) 

Menurut sutrisno dalam (Sugiyono, 2018) mengemukakan bahwa, 

observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 

tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua di antara  

yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. 

Observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga objek-objek alam lain 

yang dilakukan sebagai usaha sadar untuk mengumpulkan data secara 

sistematis dengan prosedur yang terstandar. 

c.  Dokumentasi  

Dokumen merupakan suatu catatan dari suatu peristiwa yang sudah   

berlalu, dapat berbentuk tulisan gambar, atau karya dari seseorang. 

Studi dokumen merupakan pelengkap dari suatu penggunaan metode 

observasi dan wawancara (Sugiyono, 2017). 

 

3.4 Populasi Dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

      Menurut (Sugiyono, 2016)  Populasi  merupakan   wilayah generalisasi  

yang terdiri atas objek/subjek yang  mempunyai  kualitas  dan  

karakteristik tertentu  yang  ditetapkan  oleh  peneliti  untuk  dipelajari  
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dan  kemudian  ditarik  kesimpulannya. Dalam  penelitian  ini  yang 

menjadi   populasi   penelitian  adalah  seluruh  pekerja  di  PT  WPK  Di  

Tanjung Balai Karimun sebanyak 179 karyawan. 

   Tabel 3.1 

                                   Data karyawan 

Bidang pekerja Jumlah 

Office 23 

Quarry 68 

Plannt 38 

Workshop 30 

Load n Haul 20 

Total 179 

                        Sumber: PT WPK (2021) 

3.4.2 Sampel 

      Menurut (Sugiyono, 2016)  sampel  adalah  bagian  dari  jumlah  dan  

karakteristik  yang  dimiliki  oleh  populasi  tersebut. Bila populasi besar, 

dan penelitian tidak mungkin mempelajari semua yang pada populasi, 

misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka penelitian 

dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Untuk itu 

sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul respresentatif. 

      Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel Non probality 

sampling. Non probality sampling adalah teknik pengambilan sampel yang 

tidak memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau 

anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Teknik sampel ini meliputi 

sampling sistematis, kuota, aksidental, purposive, jenuh, snowball. Lebih 

dalamnya penelitian ini menggunakan cara sampling purposive. sampling 
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purposive adalah teknik penentuan sampel  dengan  pertimbangan  

tertentu. 

      Untuk menentukan sampel peneliti memiliki karakteristik dari 

populasi, dimana karakteristik yang dapat dijadikan informan dalam 

penelitian ini adalah diambil dari segi tingkat pendidikan dan masa kerja 

karyawan yang sudah lama bekerja serta memiliki pengalaman yang 

panjang dalam bekerja ataupun karyawan tetap , sehingga bisa 

memudahkan bagi peneliti untuk menjelajahi objek/ situasi sosial yang 

diteliti. 

Berikut sampel dalam penelitian ini adalah:  

Tabel 3.2 

Sampel penelitian 

                

 

 

 

 

Sumber : data diolah peneliti 2022. 

3.5 Definisi Operasional Variabel 

Menurut (Ridha, 2017) definisi operasional adalah definisi yang 

menjadikan variabel-variabel yang sedang diteliti menjadi bersifat 

operasional dalam kaitannya dengan proses  pengukuran variabel-variabel 

tersebut. Definisi operasional memungkinan  sebuah  konsep yang bersifat 

abstrak dijadikan suatu yang operasional sehingga  memudahkan peneliti 

No Bidang 

Pekerja 

Masa 

kerja  

Jenjang 

pendidikan 

Jumlah 

sampel 

 

1 Office 10 SMA 1 

2 Quary  14 SMA 1 

3 Plannt 13 SMA 1 

4 Workshop 28 SMP 1 

5 Load n Haul 30 SMP 1 

Jumlah  5 
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dalam melakukan pengukuran. Disamping itu, operasionalisasi variabel 

bertujuan untuk menentukan skala pengukuran dari masing-masing variabel, 

sehingga pengujian hipotesis dengan menggunakan alat bantu dapat 

dilakukan dengan tepat. 

  Variabel dalam penelitian ini adalah produktivitas, produktivitas yaitu 

hasil kerja secara kuantitas dan kualitas yang dicapai seseorang dalam 

melaksanakan fungsi sesuai tanggung jawab yang diberikan kepadanya.  

Tabel 3.3 

Definisi Operasional Variabel 

NO Variabel Definisi  Indikator  Pengukuran   

1 Produktivita

s kerja 

Produktivitas 

kerja merupakan 

kemampuan 

pegawai dalam 

mencapai hasil 

(output), terutama 

dilihat dari sisi 

kuantitasnya. 

(zulkarnaen, 

2018) 

1. Kemampuan 

2. Meningkatka

n hasil yang 

dicapai 

3. Semangat 

kerja 

4. Pengembang

an diri 

5. Mutu 

6. Efisiensi 

(Sutrisno, 

2016) 

wawancara  

         Sumber :  Data yang diolah peneliti(2022) 

3.6  Teknik Pengolahan Data 

      Pada Jenis penelitian kualitatif ini, pengolahan data tidak harus dilakukan 

setelah data terkumpul atau pengolahan data selesai. Dalam hal ini, data 

sementara yang terkumpulkan, data yang sudah ada dapat diolah dan 
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dilakukan analisis data secara bersamaan. Sugiyono (2016) Analisis data yang 

merupakan  proses  mencari dan menyusun  secara  sistematis dari  data  yang 

diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, dengan cara 

mengorganisasikan data dalam beberapa kategori dan membuat kesimpulan 

sehingga dapat dipahami dan dimengerti sendiri maupun orang lain. 

Pengolahan data pada penelitian ini terdiri dari : 

a.  Reduksi data 

      Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang bersifat 

pokok, dan memfokuskan pada hal-hal yang lebih penting, karena dayang 

yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak dan perlu dicatat 

secara lebih rinci dan teliti. Dengan melakukan reduksi data pada 

penelitian akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan sesuai, 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya. 

Data yang direduksi antara lain seluruh data mengenai permasalahan 

penelitian. Semakin lama peneliti berada di lapangan maka jumlah data 

akan semakin banyak, semakin kompleks dan rumit. Oleh karena itu, 

reduksi data perlu dilakukan sehingga data tidak bertumpuk agar tidak 

mempersulit analisis selanjutnya. 

b. Penyajian data 

     Setelah data direduksi, langkah analisis selanjutnya adalah penyajian 

data. Penyajian data merupakan sebagai sekumpulan informasi tersusun 

yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Penyajian data diarahkan agar data hasil reduksi 
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terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan sehingga makin mudah 

dipahami. 

  Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian naratif, bagan, 

hubungan antar kategori serta diagram alur. Penyajian data dalam bentuk 

tersebut mempermudah peneliti dalam memahami apa yang terjadi. Pada 

langkah ini, peneliti berusaha menyusun data yang relevan sehingga 

informasi yang didapat disimpulkan dan memiliki makna tertentu untuk 

menjawab masalah penelitian. Penyajian data yang baik merupakan satu 

langkah penting menuju tercapainya analisıs kualitatif yang valid dan 

handal. Dalam melakukan penyajian data tidak semata-mata 

mendeskripsikan secara naratif, akan tetapi disertai proses analisis yang 

terus menerus sampai proses penarıkan kesimpulan. 

c.  Menarik kesimpulan atau verifikasi 

       Tahap ini merupakan tahap penarikan kesimpulan dari semua data 

yang telah diperoleh sebagai hasil dari penelitian. Penarıkan kesimpulan 

atau verifikasi adalah usaha untuk mencari atau memahami makna/arti, 

keteraturan, pola-pola, penjelasan,alur sebab akibat atau proposisi.   

Sebelum melakukan penarikan kesimpulan terlebih dahulu dilakukan 

reduksi data penyajian data serta penarikan kesimpulan atau verifikasi 

dari kegiatan- kegiatan sebelumnya. Sesuai dengan pendapat Miles dan 

Huberman, proses analisis tidak sekali jadi, melainkan interaktif, secara 

bolak-balik di antara kegiatan reduksi, penyajian dan penarikan 

kesimpulan atau verifikasi selama waktu penelitian.  
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3.7 Teknik Analisis Data 

  Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 

pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain 

(Sugiyono, 2016). Analisis data merupakan hal yang keritis dalam proses 

penelitian kualitatif. Analisis digunakan untuk memahami hubungan dan 

konsep dalam data sehingga hipotesis dapat dikembangkan dan dievaluasi 

(Sugiyono, 2016).  

Triangulasi adalah suatu cara mendapatkan data yang benar-benar absah 

dengan menggunakan pendekatan metode ganda. Triangulasi adalah teknik 

pemeriksaan keabsahan data dengan cara memanfaatkan suatu yang lain di 

luar data itu sendiri, untuk keperluan pengecekan atau sebagai perbandingan 

terhadap data. Dalam penelitian ini menggunakan metode triangulasi sumber 

berarti membandingkan mengecek ulang derajat kepercayaan suatu informasi 

yang diperoleh melalui sumber yang berbeda. 

Triangulasi adalah teknik pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data 

yang telah ada (sugiyono, 2016)  
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